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Hari ini DPR berencana menggelar rapat paripurna pengesahan pimpinan
Alat Kelengkapan Dewan (AKD). Hingga tadi malam, ada tiga fraksi yang
belum menyerahkan daftar nama pimpinan AKD yang menjadi hak mereka.
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JAKARTA — Duapuluh delapan hariberlalu
sejak 575 anggota DPR dilantik padal
Oktoberlalu, namun DPR belum jugabekerja.
Komisidan Alat Kelengkapan Dewan (AKD)
punbelum dibentuk. Bahkan masih ada tiga
fraksidi DPRyangbelum menyerahkannama
pimpinankomisidan AKD-nya.

”PDIP, PAN, dan Demokrat
(yang belum serahkan nama
Pimpinan Komisi dan AKD),”
kata Ketua Fraksi PDIP di DPR
Utut Adianto seusai rapat
BadanMusyawarah (Bamus)di
Kompleks Parlemen Senayan,
Jakarta, kemarin.

Utut menjelaskan, sebenar-
nya PDIP sudah selesai dan ting-
gal menyerahkan nama-nama
pimpinan komisidan AKD ituke
pimpinan DPR yang masih di-
tunggu sampai Selasa (29/10)
pagi. Namun, ia enggan mem-
bocorkan namanya. "Wah, itu
bukan kewenangan saya. Tapi,
kantentusudahadaditanganIbu
Ketua (DPR/Puan Maharani),”
terangnya. “Kalau ini, kan di-
tunggusampaijamtujuhmalam.
Kalau fraksi kami sebenarnya
sudah siap, tinggal ditaruh saja,”
tutupnya.

Sementara itu, Sekretaris
Fraksi NasDem di DPR Saan
Mustopa menjelaskan bahwa
pada rapat paripurna Selasa
(29/10) besok akan mengesah-
kankeanggotaan komisi-komisi
dan AKD.Khususuntukpimpin-
an komisi dan AKD, akan disah-
kan di Komisidan AKD masing-
masing. “Kalau ada yang bisa
besokabis paripurnapenetapan
pimpinan sesuai dengan hasil
Konsultasi pengganti Bamus
sebelumnya, tinggal penetapan
saja. Jadi penetapan setelah pa-
ripurna sampai bisa Rabu atau
Kamis,” terang Saan di kesem-
patansama.

Fraksi Partai Kebangkitan
Bangsa (PKB) DPR telah me-
mastikan nama-nama kader
yang menduduki kursi AKD

DPR RI. Sembilan kader yang
dipilih sebagai pimpinan AKD
didominasilegislatorberpenga-
lamandenganusiarelatifmuda.
”Kami telah memilih jajaran
pimpinan AKD dari Fraksi Ke-
bangkitan Bangsa. Rata-rata
berusia muda sebagai simbol

jika kami ingin kepemimpinan -

AKD DPR ke depan lebih efektif
dalam memperjuangkan aspi-
rasimasyarakat,” ujar Sekretaris
Fraksi Kebangkitan ~Bangsa
(FKB) DPR Fathan Subchi di
Kompleks Parlemen, Jakarta,
Senin (28/10).

Dia mengatakan, sesuai ke-
sepakatan, PKB mendapatkan
sembilan jatah kursi pimpinan
AKD DPR'RI periode 2019-
2024, yakni dua kursiketua di
Komisi VI dan X, serta wakil
ketua di Komisi II, Komisi IV,
Komisi VIII, Komisi X, Komisi
X1, Badan Anggaran dan Badan
Legislasi. "Jatah komisi yang
kami dapatkan pembidangan-
nya sesuai dengan tiga prioritas
program yang diamanatkan
Muktamar Bali, yakni men-
dorong ekonomi kerakyatan,
memajukan pendidikan, dan
melakukan dakwah sosial,”
paparnya.

Fathan mengungkapkan
nama-nama pimpinan AKD
dari FKB di antaranya Faisol
Reza yang menduduki kursi
ketua Komisi VI dan Syaiful
Huda sebagai ketua Komisi X.
Kemudian., Yaqut Cholil
Qoumas sebagai wakil ketua
KomisiII, Daniel Johan sebagai
wakil ketua Komisi IV, Marwan
Dasopang sebagai wakil ketua
Komisi VIII, Nihayatul Wafiroh

sebagai wakil ketua Komisi IX,
Fathan Subchi sebagai wakil
ketua Komisi XI, Cucun Ahmad
Syamsurijal sebagaiwakil ketua
Badan Anggaran, dan Ibnu
Multazam sebagai wakil ketua
Badan Legislasi.

”Kami bersama DPP PKB
memilih nama-nama yang
kami pandang mempunyai
rekam jejak dan pengalaman
sesuai dengan bidang komisi
yang mereka pimpin masing-
masing,” ucapnya.

Politikus asal Jawa Tengah
ini berharap agar para kader
yang menduduki kursi pimpin-
an AKD bisa memberikan
warnabarubagiperjalanan DPR
lima tahun ke depan. Menurut-
nya, dengan pengalaman dan
usia mereka yang dekat dengan
kaurn milenial, para pimpinan
AKD dari PKB.bisa lebih aspi-
ratif dalam memperjuangkan
kepentingan kader Sesuai de-
ngankomisidanbidangmereka
masing-masing. :

”Kami berharap para pim-
pinan AKD bisa memperjuang-
kan tiga prioritas PKB yang
diamanatkan Muktamar Bali,
utamanya dalam mendorong
peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) baik
melalui pendidikan berkualitas
maupun peningkatan ekonomi
kerakyatan,” pungkasnya.

Sementara itu, Syaiful Huda
membenarkan dirinya ditunjuk
sebagai ketua Komisi X DPR.
Rabu (30/10/2019), Huda akan
resmi dilantik sebagai ketua
Komisi X. Dalam tugasnya,

" Komisi X bermitra dengan

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian Pari-
wisata, Kementerian Pemuda
dan Olahraga, Perpustakaan
Nasional, Kementerian Riset
TeknologidanPendidikanTinggi
(Bidang Pendidikan Tinggi), dan
Badan EkonomiKreatif.
Ditanya mengenai target
kerjanya ke depan, Ketua DPW
PKB Jawa Barat inimengatakan
bahwa di bidang pendidikan,

dirinya akan bersinergi dengan
program-program Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Nadiem Makarim.
Namun,diamenekankanbahwa
ada banyak hal yang harus di-
perjuangkan di bidang pen-
didikan diantaranya pemerata-
an kualitas pendidikan, gaji
guru, dan fasilitas atau sarana
dan prasarana pendidikan. "Ya,
kita tunggu terobosan menteri
baru nanti,” ucapnya, Senin
(28/10).

Huda mengatakan, sesuai
rekomendasi Muktamar Bali,
isu pembangunan sumber daya
manusia (SDM) menjadi fokus
perhatian PKB. Hal ini juga se-
jalan dengan program Presiden
Joko Widodo (Jokowi). "Ketua
Umum (Muhaimin Iskandar)
concern betul soal pendidikan,
peningkatan SDM unggul,
termasuk pendidikan vokasi.
Iniperludidorong,” tuturnya.

Dibidang pariwisata, pihak-
nya akan mendorong pemerin-
tah dalam mewujudkan lima
destinasi wisata prioritas, pada
saat bersamaan juga harus di-
dorong pembangunan desa-
desa wisata sebagai wisata pen-
dukung sehingga bisa memper-
banyak destinasi pariwisata

penyangga.
“Itu bisa dilakukan melalui
pengembangan desa-desa

pariwisata menuju destinasi
yang bersangkutan sehingga
jadialternative spot . Misalnya di
Danau Doba, di sana harus
diciptakan spot-spot penyangga
berupa desa wisata sehingga di
sepanjang perjalanan wisata-
wan akan banyak opsi-opsinya.
Itulah yang kita bayangkan
wisata kita akan tumbuh. Kalau
cuma mengandalkan destinasi
disatutempat, enggakmungkin
itubisa tumbuh. Dengan begitu
pula, kita harapkan akan tum-
buh ekonomi kreatif berbasis
desa-desa, turis juga banyak

alternatifnya,” pungkasnya.
@ kiswondari/
abdulrochim
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